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DAFTAR NOTASI DAN ISTILAH

w = kadar air

Ww = berat air

Ws = berat tanah

y = Volume Basah

wW = berat tanah yang dipadatkan di dalam cetakan
V(m) = volume cetakan (cm?®)

(Gs) (t°C) = Berat jenis tanah pada suhu t°c

yS = Berat tanah kering (gram)

YW = Berat volume air (gram)

CBR o1 = CBR pada penetrasi 0,254 cm (0,1°”)
CBR oy = CBR pada penetrasi 0,508 cm (0,2°”)
SP = nilai pengembangan susut

V awal = volume awal pengamatan

V akhir = volume akhir pengamatan

SL = Batas Susut tanah

PL = Batas plastis tanah

AL = Tinggi penambahan pada dial

Lo = Tinggi mula-mula sampel

Qu = Kuat tekan bebas

() = Sudut gesek dalam

= Kohesi tanah
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